Producer’s Note – Theatrical Release
Mira Lesmana menjelang dirilisnya film #AADC2

“Proses mengerjakan film #AADC2 ini seru sekali! Banyak hal-hal baru yang kami temukan pada saat syuting berjalan. Sebagai produser sekaligus penulis skenario film ini (bersama Prima Rusdi), saya banyak mempunyai ide tambahan hasil diskusi dengan Riri Riza sebagai sutradara, dan juga dengan para pemain serta kru saat di lapangan. Jadi proses kreatif tidak pernah berhenti pada saat syuting. Kami selalu mencari cara untuk membuat film menjadi lebih menarik.”
“Salah satu yang ingin saya highlight di sini adalah proses musik. Sekitar 90% musik dan lagu itu sudah selesai dikerjakan oleh Anto Hoed dan Melly Goeslaw sebelum kami masuk proses editing. Jadi, waktu kami akhirnya memasuki proses editing, kami mempunyai dasar musik yang kuat untuk membuat mood adegan sama dengan mood musik. Ini membuat proses pasca produksi sangat mengalir, very fluid, sambil tetap mengacu pedoman bahwa film yang kita buat sekarang adalah film yang bisa dinikmati penonton nantinya.”

“There are so many memorable moments making this film. Banyak momen-momen berkesan selama proses syuting #AADC2 ini. Melihat para pemain menerjemahkan dialog yang mereka baca, itu buat saya sudah melihat something magical. Selama ini mereka reading, latihan di tempat tertutup, sekarang mereka berakting di depan kamera di lokasi alam terbuka atau lokasi yang sesungguhnya, that’s wonderful.
Kalau saya harus memilih satu the ‘wow moment’, itu terjadi saat kami syuting di Punthuk Setumbu. Kami tidak tidur 2 hari 2 malam mempersiapkan adegan ini. karena ini adalah salah satu adegan crucial di film. Tetapi begitu kami melihat hasilnya ... Speechless saya. It is so breathtakingly wonderful.”

“Dari syuting sampai paska produksi, mungkin saya sudah melihat setiap adegan dan filmnya puluhan sampai ratusan kali. Sampai-sampai pernah saya merasa numb, tidak bisa memberikan penilaian apa-apa, sementara filmnya belum selesai. Tetapi saat saya pertama kali melihat film #AADC2 secara utuh di layar lebar, saya merasa bahagia. Yang pertama terlintas di kepala saat menyaksikan filmnya adalah, “this film is so intimate, so beautiful.” Saking indahnya, saya tidak sabar ingin menontonnya lagi dan lagi. Semoga penonton pun juga merasakannya.”
